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Abstract: Pembelajaran yang berdiferensiasi adalah upaya untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap individu. Pelaksanaan
pebelajaran berdiferensiasi perlu dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip dalam
kurikulum Merdeka yang mana pemeblajaran berpusat pada peserta didik, dan sesuai dengan
minat dan bakat. Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memeberikan
pemahaman pada guru dalam pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum Merdeka.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di TK Islamiyah Rahmatan Li’alamin Kota Madiun.
Pelaksanaan dilakukan selama dua hari dan peserta kegiatan adalah kepala sekolah dan guru
di sekolah tersebut. Bentuk kegiatan adalah berupa pelatihan dengan memberikan teori dan
Menyusun asesmen awal pembelajaran sebagai bagian dari persiapan pembelajaran
berdiferesiasi. Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa terjadi penambahan pemahaman
peserta dalam pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan prinsip kurikulum Merdeka.
Peserta merasa paham terhadap pemebelajaran berdiferensiasi yang berorientasi pada minat
dan kebutuhan murid. Pembelajaran berdiferensiasi menjadikan guru memahami bahwa setiap
anak memiliki kebutuhan dan minat yang berbeda-beda.
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Pendahuluan

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum yang menggantikan kurikulum 2013.
Kurikulum merdeka telah diimplementasikan pada satuan pendidikan yang tergabung dalam
Program Sekolah Penggerak (PSP). Satuan pendidikan pada program sekolah penggerak
adalah lembaga pendidikan yang mengimplemtasikan kurikulum merdeka melalui
pendampingan intens (Anwar, 2023a). Salah satu prinsip dan karakteristik kurikulum merdeka
adalah adanya pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi bagian
dari karakteristik dari kurikulum merdeka yang memiliki prinsip berpusat pada murid.
Pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan falsafah pemikiran pendidikan menurut Ki
Hajar Dewantara yaitu pendidikan dengan memberikan tuntunan kepada segala daya kodrat
yang dimiliki seorang anak agar ia dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
sebesar-besarnya sebagai manusia dan anggota masyarakat.

Pembelajaran yang berdiferensiasi adalah upaya untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap individu. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan suatu cara berpikir yang memandang setiap siswa adalah unik dan
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perlu penanganan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (Nawati et al., 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan belajar murid (Anwar, 2022a). Pembelajaran berdiferensiasi menjadi keberagaman
yang mana terjadinya suatu kegiatan untuk mencari tahu tentang siswa dan memperhatikan
respon belajar siswa sesuai dengan keberagamannya (Barlian et al., 2023). Pembelajaran yang
berdiferensiasi memungkinkan guru untuk memberi peserta didik dukungan yang mereka
butuhkan, yang sangat mungkin berbeda-beda satu sama lain. Alih-alih menyatukan mereka
dalam satu kelompok besar di kelas dengan satu cara untuk semua, pembelajaran
berdiferensiasi yang diberikan dalam kelompok belajar yang lebih kecil memudahkan guru
untuk melihat peserta didik mana yang telah menguasai tujuan pelajaran dan telah memiliki
keterampilan untuk melanjutkan pembelajaran.

Kota Madiun memiliki berbagai lembaga Pendidikan yang telah mengimplementasikan
kurikulum merdeka secara mandiri berubah. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa
tahun 2023/2024 Kota Madiun memiliki tujuh satuan pendidikan jenjang PAUD yang
tergabung dalam program sekolah penggerak. TK Islamiyah Rahmatan Lil’alamin Kota
Madiun merupakan salah satu sekolah yang tergabung dalam program sekolah penggerak dan
telah mengimplemntasikan kurikulum Merdeka melalui berbagai pendampingan secara
langsung dari Kementerian Pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
TK Islamiyah Rahmatan Lil’alamin belum memiliki pemahaman secara menyeluruh dalam
mengimplementasikan pembelajarn berdiferensiasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
kurikulum merdeka.

Berdasarkan anlisis kebutuhan, maka perlu dilakukan pelatihan pembelajaran
berdiferensiasi dalam kurikulum Merdeka pada TK Islamiyah Rahmatan Lil’alamin. Pelatihan
ini diharapkan mampu memberikan pemahaman secara komperhensip guna mendukung
implementasi kurikulum mmerdeka dan pembelajaran yang sesai dengan minat bakat murid.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di TK Islamiyah Rahmatan
Lil’alamin Kota Madiun. Lokasi pelatihan berada di sekolah tersebut yang beralamtkan di
Jalan Hayam Wuruk, Kota Madiun. Peserta pelatihan adalah kepala sekolah dan guru di TK
Islamiyah Rahmatan Lil’alamin. Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama dua hari pada
tanggal 25-26 September 2023 pukul 13.00 sampai dengan selesai.

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan analisis masalah, kemudian persiapan alat dan
bahan yang diperlukan saat pelatihan, kemudian pelaksanaan pelatihan dan evaluasi serta
laporan hasil kegiatan. Bentuk kegiatan adalah pelatihan pembelajaran berdiferensiasi dalam
kurikulum merdeka yang berorientasi untuk pelaksanaan pembelajarn yang berpusat pada
murid sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum kerdeka.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan meliputi berbagai kegiatan yaitu pertama, memperkenalkan
landasan teori terhadap pembelajaran berdiferensiasi yang berorientasi pada prinsip-prinsip
pembelajaran yang sesuai dengan minat bakat dan kebutuhan murid. Kedua, pelaksanaan
praktik/simulasi pembelajaran berdiferensiasi. Ketiga, pembuatan rancangan pembelajara
berdiferensiasi melalui pembuatan asesmen awal pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
kurikulum Merdeka.

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah pengertian pembelajaran
diferensiasi, tujuan dilakukannya pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimana membuat
asesmen awal pembelajaran sebagai langkah awal dalam implementasi kurikulum Merdeka
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pada pembelajaran berdiferensiasi. Asesmen digunakan sebagai bagian dari peningkatan mutu
pendidikan (Muflikhah et al., 2021).

Gambar 1. Dokumentasi pelatihan pembelajaran berdiferensiasi

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembelajaran berdiferensiasi
menghasilkan bahwa peserta sangat antusias dalam mengkuti kegiatan. Seluruh peserta
menyatakan bahwa kegiatan pelatihan memberikan manfaat yaitu mampu menambah keimuan
dan pengetahuan peserta dalam implementasi kurikulum Merdeka.

Manfaat Pelatihan
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Gambar 2. Kebermanfaatan kegiatan pelatihan pada peserta
Pelatihan pembelajaran diferensiasi dilakukan dengan menggambarkan bagaimana guru
melihat murid secara utuh dan berbeda. Anak usia dini adalah anak yang memiliki karakteristik

unik dan berbeda dengan orang dewasa (Anwar & Azizah, 2020). Kemampuan awal yang
dimiliki siswa berbeda, sehingga perlu dilakukan proses pendidikan yang berbeda pula. Bakat,

147Bisma : Jurnal Pengabdian Masyarakat



motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berfikir, minat, atau kemampuan awal adalah
beberapa aspek yang ditampilkan dalam kegiatan ini. Salah satu dasar untuk membangun
sistem instruksional yang sesuai untuk anak adalah hasil kegiatan yang mengidentifikasi
prilaku dan karakteristik awal anak (Nafisa & Fitri, 2023).

Pembelajaran diferensiasi pada lembaga TK juga menggunakan pendekatan Merdeka
belajar. Merdeka belajar merupakan kebijakan pemerintah yang ditetapkan oleh Kemendikbud
RI (Rahayu et al., 2022);(Anwar, 2023b) yang memiliki konsep terciptanya suasana belajar
yang menyenangkan sehingga pada saat kegiatan pembelajaran anak supaya tidak tertekan atau
stress. Hal tersebut membuat peserta didik memiliki kebebasan berkreasi dan berinovasi sesuai
kemampuan yang dimilikinya

Hasil pelatihan pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan bahwa peserta memiliki
kepuasan terhadap materi yang diberikan oleh pelaksana. Berdasarkan hasil wawancara dnegan
kepala sekolah bahwa selama ini belum mengetahui bagaimana pelaksanaa yang sesuai dengan
kurikulum Merdeka dalam pembelajaran berdiferensiasi, dan setelah mengikuti pelatihan
mendapatkan gambaran apa yang harus diterapkan pada proses pembelajaran.

Kepuasan Peserta

m Sangat Puas = Puas Cukup Puas = Tidak Puas

Gambar 3. Kepuasan peserta terhadap materi yang diberikan

Pelaksanaan pelatihan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya penyampaina materi
saja, akan tetapi peserta juga membahas dan praktik Membuat asesmen awal pembelajaran
sebagai bagian dari administrasi dan bukti autentik terhadap kemampuasn awal murid.
Kurikulum merdeka banyak mengubah sistem pendidikan di Indonesia. Mulai dari administrasi
sekolah sampai dengan proses pembelajaran di kelas. Untuk pembelajaran di kelas, para guru
diharapkan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi (Nurfata & Pujiastuti, 2023).
Akomodasi yang dipertimbangkan berkaitan dengan minat, profil belajar, dan kesiapan siswa
untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi. Pembelajaran yang dibedakan adalah upaya
untuk menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan kebutuhan belajar setiap individu (Anwar,
2022D).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan gambaran pada guru di TK
Islamiyah Rahmatan Lil’alamin untuk bagaimana menerapkan pembelajaran yang sesuai
dengan minta, kebutuhan dan berpusat pada peserta didik. Seuruh peserta memberikan respon
positif terhadap adanya pelatihan ini, selain mampu menambah pemahaman dan keilmuan
guru, juga peseta sangat puas terhadap hasil pelatihan ini. Sebanyak 100% peserta
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menyatakan pelatihan sangat bermanfaat. Pembelajaran berdiferensiasi juga menjadikan guru
mampu untuk Menyusun administrasi dalam kemampuan awal murid.
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